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PAPER ILMIAH TENTANG PENGEMBANGAN
KOLEKSI PERPUSTAKAAN

Pendahuluan

Sebuah pemikiran baru menyimpulkan bahwa, salah satu kriteria penilaian layanan perpustakaan
yang bagus adalah dilihat dari kualitas koleksinya. Koleksi yang dimaksud tentu saja mencakup
berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemakai
perpustakaan terhadap media rekam informasi. Setiap kegiatan lain di perpustakaan akan
bergantung pada pemilikan koleksi perpustakaan yang bersangkutan.
Setiap perpustakaan tentunya mempunyai visi yang berbeda, namun dapat dipastikan bahwa
perpustakaan itu dikatakan berhasil bila banyak digunakan oleh komunitasnya. Salah satu aspek
penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan adalah ketersediaan koleksi yang
memenuhi kebutuhan penggunanya. Oleh karena itu tugas utama setiap perpustakaan adalah
membangun koleksi yang kuat demi kepentingan pengguna perpustakaan. Pustakawan yang
diberi tugas di bidang pengembangan koleksi, harus tahu betul apa tujuan perpustakaan tempat
mereka bekerja dan siapa penggunanya, serta apa kebutuhannya.
Dalam pemanfaatan layanan perpustakaan, para pemakai tentu memerlukan berbagai fasilitas
seperti; katalog atau basis data yang efektif, skema klasifikasi yang mudah dipahami, dan sistem
sirkulasi yang efisien. Tapi itu semua hanya merupakan sarana atau media yang membantu para
pemakai agar mudah menemukan informasi yang diperlukannya dari jajaran koleksi
perpustakaan. Esensinya para pemakai akan lebih mementingkan dan mencurahkan perhatiannya
pada pengelolaan serta pengamanan koleksi perpustakaan yang menjadi kebutuhan aktualnya.
Koleksi perpustakaan ini dapat dibangun dan dipelihara dengan baik melalui kegiatan

pengembangan koleksi yang terencana.



Untuk melihat apakah tujuan perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana kualitas koleksi yang
telah dikembangkan tersebut sudah memenuhi standar, perlu diadakan suatu analisis dan evaluasi
koleksi. Evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi
ketersediaan koleksi itu bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu oleh pengguna.
Pedoman untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan yang dikeluarkan oleh American Library
Association membagi metode kedalarn ukuran-ukuran terpusat pada koleksi dan ukuran-ukuran
terpusat pada penggunaan. Dalam setiap kategori ada sejumlah metode evaluasi khusus.
Perpustakaan perlu melakukan evaluasi koleksi secara periodik dan sistematik untuk memastikan
bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang terjadi.
Perpustakaan sebagai unit pemberi jasa/layanan selalu menaruh perhatian pada pengukuran
kinerja dalam memenuhi kebutuhan para penggunanya, dan meyakinkan diri bahwa berbagai
sumber daya yang dipilih bermanfaat bagi konsumennya. Akhir-akhir ini minat untuk
pengukuran kinerja semakin menguat. Hal itu sebagian disebabkan oleh tekanan untuk lebih
memanfaatkan sumber daya dengan lebih efisien, bersamaan dengan perhatian pada pemenuhan
kebutuhan pengguna dengan lebih efektif. Disamping itu juga adanya tekanan dari pihak
penyandang dana untuk memanfaatkan dana secara optimum, pada waktu yang sama pengguna
dari jasa-jasa perpustakaan semakin tinggi tuntutannya. Setiap penilaian pada koleksi seharusnya
memasukkan sebuah pertimbangan pada seberapa baiknya koleksi itu memenuhi harapan dan

kebutuhan pengguna.



LandasanTeori

Pengembangan koleksi adalah suatu istilah yang digunakan secara luas di dunia perpustakaan
untuk menyatakan bahan pustaka apa saja yang harus diadakan di perpustakaan. Sebelumnya
muncul istilah seleksi buku, buku dalam pengertian yang lebih luas yang mencakup monografi,
majalah, bahan mikro dan jenis bahan pustaka lainnya.
Pengembangan koleksi merupakan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan penentuan dan
koordinasi kebijakan seleksi, menilai kebutuhan pemakai, studi pemakaian koleksi, evaluasi
koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka, perencanaan kerjasama
sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan penyiangan koleksi perpustakaan.
Di awal tahun 1970-an pengembangan kleksi perpustakaan merupakan istilah yang mempunyai
konotasi lebih luas daripada seleksi buku dan pengadaan bahan pustaka. Hal ini mengacu pada
pengetahuan untuk mengadakan koleksi perpustakaan yang meliputi seleksi bahan pustaka yang
harus ditambahkan secara cermat, dan pengadaan fisik bahan pustaka yang telah ditentukan.
Didalam proses pengembangan tersebut termasuk koleksi buku.
Sedangkan menurut Prof DR Sulistyo Basuki pengertian pengembangan koleksi lebih ditekankan
pada pemilihan buku. Pemilihan buku artinya memilih buku untuk perpustakaan. Pemilihan buku

berarti juga proses menolak buku tertentu untuk perpustakaan.



Pembahasan

Pada prinsipnya pengembangan koleksi suatu perpustakaan yang baik memerlukan proses yang
panjang dan berkesinambungan dari tahun ketahun berikutnya, sepanjang perpustakaan yang
bersangkutan melakukan kegiatan dan dana pengembangannya tersedia. Ini membuat
pustakawan dan semua pihak yang terkait bekerja keras untuk merealisasikannya. Koleksi yang
cukup dan imbang bagi kebutuhan pemakai perpustakaan tidak bisa diciptakan dalam waktu
sekejap, tapi harus didukung oleh kegiatan perencanaan.
Banyak perpustakaan yang mengabaikan kegiatan perencanaan pengembangan koleksi. Pada
prakteknya pengembangan Kkoleksi perpustakaan hanya merupakan rangkaian kegiatan
pengadaan bahan pustaka, baik melalui pembelian, pertukaran maupun melalui hadiah.
Semuanya diserahkan kepada para pustakawanan atas dasar hasil arahan, pendapat dan kebijakan
pimpinan perpustakaan dan lembaga induknya secara global tanpa pedoman tertulis yang dapat
dipertanggungjawabkan. Maka bisa saja kebijakan tersebut tidak begitu jelas dan sulit dipahami
sehingga dapat diinterpretasikan secara berlainan oleh petugas.
Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan koleksi perpustakaan
terutama perpustakaan di perguruan tinggi, antara lain ukuran koleksi dan perimbangan koleksi
itu sendiri. Ukuran koleksi meliputi : kondisi dan kualitas kolesi; kuantitas pemakai; jumlah
bidang studi; metode pengajaran; dan jumlah strata pendidikan di perguruan tinggi yang meliputi
SO, S1, S2, dan S3 akan memerlukan koleksi perpustakaan yang lebih banyak dibandingkan
dengan perguruan tinggi.
Disamping ukuran koleksi, perimbangan koleksi juga harus dipertimbangkan. Perimbangan
meliputi subjek atau bidang ilmu yang dicakup bahan pustaka di dalam koleksi perpustakaan.
Untuk menentukan perimbangannya bisa berdasarkan perbandingan antar jumlah individu
kelompok pemakai yang dilayani dan pemakaian koleksi perpustakaan itu sendiri. Jumlah
koleksi suatu bidang subjek akan berbanding lurus dengan jumlah individu kelompok pemakai
yang dilayani di bidang subjek tersebut. Maka keberhasilan program pengadaan bahan pustaka di
suatu perpustakaan yang berlangsung dari tahun ke tahun tidak terjadi begitu saja. Ini
memerlukan bimbingan yang jelas dari suatu kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan
secara tertulis sebagai pedoman staf yang bertugas melaksanakannya tersebut seperti : komisi

perpustakaan, pustakawan dan para ahli di lingkungan perpustakaan serta lembaga induknya



mempunyai tanggung jawab untuk merawatnya secara terus menerus. Bila perpustakaan tidak
mempunyai komisi perpustakaan, maka pustakawan itu sendiri secara otomatis harus mempunyai
inisiatif untuk mencatat dan merumuskan kebijakan pengembangan koleksi yang kemudian
disyahkan oleh pimpinan perpustakaan atau lembaga induknya.
Untuk dapat menjadi pemilih buku yang baik harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1.Menguasai sarana bibliografis yang tersedia, paham akan dunia penerbitan
2.Mengetahui latar belakang para pemakai perpustakaan
3.Memahami kebutuhan pemakai
4.Hendaknya personil pemilihan buku bersikap netral, tidak bersikap mendua, menguasai
informasi, dan memiliki akal sehat dalam pemilihan buku
5.Pengetahuan mendalam mengenai koleksi perpustakaan
6.Mengetahui buku melalui proses membuka-buka buku ataupun melalui proses membaca.



Kesimpulan

Seorang pemilih bahan pustaka harus mempunyai pengetahuan mengenai sumberdaya informasi
yang luas. Dengan keahlian tersebut tim seleksi bahan pustaka beserta seluruh anggotanya dapat
ditetapkan dan dimuat secara jelas di dalam Kkebijakan pengembangan koleksi.
Begitu juga dengan segala sesuatu yang telah kita putuskan perlu ditinjau kembali, apakah sudah
mencapai tujuan yang telah ditentukan atau belum. Demikian pula halnya dengan koleksi
perpustakaan. Bila perpustakaan telah membuat suatu kebijakan pengembangan koleksi,
kemudian telah melakukan pembelian bahan pustaka serta mengembangkan koleksinya.
Dengan digunakannya komputer dalam melaksanakan transaksi peminjaman, maka semakin
mudah untuk memantau data sirkulasi.
Pustakawan pengembangan koleksi juga harus secara berkala memeriksa data pinjam antar
perpustakaan, bila pelayanan itu ada. Bila ada buku atau jurnal yang tidak dimiliki perpustakaan,

tetapi sering diminta melalui pinjam antar perpustakaan,
Pustakawan perlu melakukan pengumpulan data mengenai ketersediaan koleksi di rak pada

kurun waktu tertentu. Maksud dari pengumpulan data ini untuk mengetahui seberapa tinggi

bahan pustaka yang dicari pengguna tersedia di rak koleksi.
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